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ABSTRAK 

 

Tahap perkembangan keluarga anak usia sekolah  tahap ini dimulai  ketika anak 

pertama telah berusia 6 tahun dan mulai masuk sekolah dasar dan berakhir pada usia 12 tahun. 

Tahap perkembangan keluarga anak usia sekolah salah satunya mendiskusikan perilaku anak 

usia sekolah tentang cara menggosok gigi yang benar.Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Asuhan Keperawatan Keluarga Pada Tahap Perkembangan Keluarga dengan Anak 

Usia Sekolah. Subyek studi kasus ini adalah keluarga pada tahap anak usia sekolah. Metode 

penelitian ini menggunakan studi kasus, pengambilan data dilakukan informed consent  kepada 

keluarga, melakukan pengkajian, memberikan pre test dan pos test, menjadwalkan pendidikan 

kesehatan sesuai kesepakatan. Pendidikan kesehatan cara menggosok gigi yang baik dan benar 

menggunakan media phantom gigi, power poin, dan leaflet. Pendidikan kesehatan diberikan 

kurang lebih selama 45 menit. Hasil pengelolaan asuhan keperawatan selama 4 kali kunjungan  

dibuktikan dengan hasil pre test mendapatkan jumlah benar 16 dan hasil post test 

mendapatakan hasil jumlah benar 19. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh pemberian 

pendidikan kesehatan mengenai cara menggosok gigi yang baik dan benar dengan 

menggunakan media phantom gigi mengalami peningkatan pengetahuan klien.  

 

Kata Kunci: Menggosok gigi, phantom gigi. 
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ABSTRACT 

 

The stage of family development of school-age children begins when the first child is 

6 years old and begins primary school and ends at the age of 12. One of the stages of family 

development of school-age children is discussing the behavior of school-age children about 

how to brush their teeth properly. The purpose of this study is to determine family nursing care 

at the stage of family development of school-age children. The subject of this case study is the 

family at the stage of school-age children. This research method used case study, data collection 

was carried out with informed consent to the family, conducted assessments, provided pre-test 

and post test, scheduled health education according to the agreement. Health education on how 

to brush teeth properly and correctly using dental phantom media, power points, and leaflets. 

Health education was given for approximately 45 minutes. The results of the management of 

nursing care for 4 visits were evidenced by the results of the pre-test getting the correct number 

of 16 and the post-test results getting the correct number of 19. It can be concluded that the 

effect of providing health education on how to brush teeth properly and correctly by using 

dental phantom media has increased knowledge client. 

 

Keywords: Brushing teeth, phantom teerth.  
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PENDAHULUAN  

Menurut Widagdo, (2016) 

Keluarga pada tahap anak usia sekolah 

tahap ini dimulai ketika anak pertama 

berusia 6 tahun dan mulai masuk sekolah 

dasar dan berakhir pada usia 12 tahun. 

Tugas perkembangan yaitu 

mensosialisasikan anak-anak, termasuk 

meningkatkan prestasi sekolah dan 

hubungan dengan teman sebaya yang 

sehat, mempertahankan hubungan 

perkawinanan yang memuaskan, 

memenuhi kebutuhan kesehatan fisik 

anggota keluarga. Menurut Suciwati 

(2016) menunjukan bahwa banyak anak 

yang sakit saat ini karena kurangnya 

pengetahuan kebersihan diri. 

Terbatasnya sarana dan prasarana 

menyebabkan pengetahuan para siswa 

mengenai kesehatan gigi dan mulut 

kurang. 

Berdasarkan data dari Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 

2018 pervalensi karies gigi pada anak 

masih sebesar 60-90%. Berdasarkan data 

dari Riskesdas tahun 2018 prevalensi 

karies gigi yang terjadi sebanyak 93%. 

Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran 

orang tua tentang kesehatan mulut dan 

gigi dan mulut 25,9%. Sebanyak 14 

provinsi mempunyai prevalensi masalah 

gigi dan mulut di atas angka nasional 

yaitu salah satunya adalah Daerah 

Istimewa Yogyakarta dengan angka 

32,1%. Pemerintah Republik Indonesia 

kini merumuskan kebijakan kesehatan 

Indonesia 2025, salah satunya harapan 

pemerintah dengan kebijakan ini adalah 

memberikan pelayanan kesehatan yang 

berkualitas dan memperoleh jaminan 

kesehatan, meskipun masyarakat 

terlindungi dalam kesehatan dasarnya. 

Kesehatan gigi dan mulut cara 

penanganannya yang pertama yaitu 

dengan cara menyikat gigi 2 kali sehari 

pada pagi sesudah makan dan malam 

sebelum tidur membuang nafas segar, 

memperbaiki penampilan gigi, dan 

menghilangkan plak serta sisa makanan 

dari permukaan gigi (Alini., 2018). 

Penanganan yang ke dua yaitu dengan 

cara menggosok gigi menggunakan pasta 

gigi yang mengandung fluor, karena fluor 

adalah zat yang dapat melindungi gigi 

dari kerusakan. (Tarigen, 2017). Adapun 

sarana dan prasarana yang harus tersedia 

adalah sikat gigi yang dimiliki siswa 

sendiri, pasta gigi yang berfluor, air 

bersih, tempat untuk berkumur. 

Pengetahuan dan sikap saja belum 

menjamin terjadinya perilaku, maka 

masih diperlukan sarana yang 

mendukung (Tambunan, 2019). 

Keluarga dengan tahap anak 

sekolah mempunyai tugas memulai 

kesehatan fisik dengan anggota keluarga. 

Menurut Husna, (2016) Peran orang tua 

dalam membimbing, meningkatkan dan 
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memberikan fasilitas agar anak dapat 

memelihara kesehatan gigi dan 

mulutnya. Kesehatan gigi dan mulut 

merupakan bagian dari kesehatan tubuh 

yang tidak dapat dipisahkan satu dengan 

lainnya, sebab kesehatan gigi dan mulut 

akan mempengaruhi kesehatan tubuh 

keseluruhan. Timbulnya masalah 

kesehatan gigi dan mulut salah satunya 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan 

akan pentingnya pemeliharaan kesehatan 

gigi dan mulut. Masalah gigi terbesar 

terjadi pada anak-anak karena anak-anak 

kurang mengetahui bagaimana cara 

menjaga kesehatan gigi dan mulutnya 

(Sihombing, 2019).   

 Meningkatkan kemampuan 

menggosok gigi pada anak dapat 

dilakukan dengan menggunakan 

berbagai media. Alat bantu atau alat 

peraga dalam penyuluhan kesehatan 

sebaiknya disusun berdasarkan, prinsip 

bahwa pengetahuan yang dimiliki setiap 

manusia itu diterima atau ditangkap 

melalui panca indra (Hamsar & 

Ramadhan, 2019). Pada dasarnya proses 

pendidikan yang melibatkan lebih 

banyak indera akan lebih mudah untuk 

diterima dan diingat oleh individu. 

Pemberian pendidikan kesehatan gigi dan 

mulut akan lebih efektif dan optimal 

dengan menggunakan metode dan media 

yang tepat (Puspitaningtiyas et al., 2017). 

Salah satu media pendidikan 

kesehatan yaitu dengan menggunakan 

media Phantom gigi. Phantom gigi 

termasuk kedalaman alat peraga benda 

tiruan. Phantom gigi manusia berfungsi 

untuk melatih mendemontrasi 

perlindungan mulut dan pengajarkan 

klinis secara relatif. Model rahang gigi 

ini terdiri dari gusi, gigi, lidah dan langit-

langit. Alat ini menunjukkan bentuk gigi 

dan cara membersihkan rongga mulut 

dan perlindungan mulut (Aritonang et al., 

2017).  

Berdasarkan latar belakang di 

atas penulis menyusun Karya Tulis 

Ilmiah dengan judul Asuhan 

Keperawatan Keluarga pada Tahap 

Perkembangan Keluarga dengan Anak 

Usia Sekolah. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Studi kasus ini adalah studi yang 

melakukan eksplorasi suatu masalah    

Asuhan keperawatan Keluarga Pada 

Tahap Perkembangan Keluarga dengan 

Anak Usia Sekolah.  

Subjek yang digunakan yaitu 

keluarga pada tahap anak usia sekolah. 

Tempat dan waktu pelakanaan studi 

kasus ini dilakukan di wilayah 

Puskesemas Gondangrejo Karanganyar 

dengan pengambilan kasusu asuhan 

keperawatan keluarga dengan tahap 

perkembangan anak usia sekolah. 
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Pengambilan studi kasus ini telah 

dilakuakn pada 19 januari - 22 januari 

2022. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Dalam studi kasus ini pada 

tanggal 19 januari 2022 pengkajian yang 

didapatkan hasil antara lain keluarga 

berada pada tahap perkembangan anak 

usia sekolah tahap ini dimulai ketika anak 

pertama berusia 6 tahun dan mulai 

sekolah dasar dan berakhir pada usia 12 

tahun. Data subyektif  klien   mengatakan 

belum mengetahui cara menggosok gigi 

yang baik dan benar, dan saat menggosok 

gigi hanya asal menggosok gigi , 

keluarga mengatakan tidak tahu dampak 

jika tidak merawat gigi yang baik dan 

benar, klien   menanyakan cara 

menggosok gigi yang baik dan benar 

kepada perawat, keluarga mengatakan 

tidak pernah memeriksakan gigi 

Anaknya ke pelayanan kesehatan terkait 

dengan masalah giginya. Data obyektif  

klien cara menggosok gigi yang baik dan 

benar masih belum tepat, klien terlihat 

giginya ada karang dan ada gigi yang 

berlubang, klien terlihat saat diberikan 

soal pre test mampu menjawab soal benar 

16. 

 Berdasarkan focus diagnosis 

yang akan dibahas yaitu defisit 

pengetahuan tentang menggosok gigi 

yang baik dan benar (D.0111). Kemudian 

dirumuskan intervensi dengan tujuan 

umum yaitu setelah dilakukan kunjungan 

4x kunjungan diharapkan tingkat 

pengetahuan (L.12111) meningkat, 

dengan kriteria  hasil : kemampuan 

menjelaskan pengetahuan tentang suatu 

topik meningkat, perilaku sesuai dengan 

pengetahuan meningkat, persepsi yang 

keliru terhadap masalah menurun, 

perilaku membaik. 

 Menurut buku SIKI tahun 2018 

tindakan keperawatan adalah perilaku 

aktivitas perawat untuk melakuakn 

tindakan perncanaan keperwatan yang 

spesifik. Tindakan keperawatan yang 

sudah dilakukan oleh penulis yaitu 

memberikan pendidikan kesehatan 

mengenai menggosok gigi yang baik dan 

benar dengan menggunakan media 

phantom gigi. Dalam pemberian 

pendidikan kesehatan  

 Kunjungan pertama tindakan 

yang dilakukan yaitu memperkenlakan 

diri menjelaskan maksud dan tujuan serta 

membina hubungan saling percaya dan 

memberikan lembar pre tes dengan hasil 

pre tes benar 16. Kunjungan kedua 

pengkaji atau pengambilan data dan 

menjadwalkan kesiapan kemampuan 

menerima informasi pendidikan 

kesehatan.  

 Kunjungan ketiga tindakan 

selanjutnya yaitu menyiapakan media 

pendidikan kesehatan tentang 
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menggosok gigi dengan media phantom, 

power point, leaflet, dan mempraktikan 

menggosok gigi menggunakan phantom 

gigi. Kunjungan keempat melakukan 

tindakan mempraktikan kembali 

menggosok gigi menggunakan media 

phantom lalu mempraktikan menggosok 

gigi dengan menggunakan pasta gigi dan 

sikat gigi, setelah itu penulis memberikan 

lembar post test dengan hasil post test 

benar 19 . 

 Setelah melakukan tindakan 

keperawatan atau implementasi penulis 

melakukan evaluasi, hasil evaluasi 

subyektif setelah diberikan pendidikan 

kesehatan menggosok gigi sudah tahu 

cara menggosok gigi yang baik dan 

benar, dan sudah mengetahui cara 

merawat gigi yang baik dan benar. Data 

obyektifnya adalah kemampuan 

menjalankan pengetahuan tentang suatu 

topik meningkat, dengan dibuktikan 

mampu menjawab soal post test benar 19. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitaian 

yang dilakuakn pada 19-22 Januari 2022 

tentang pengaruh pemeberian pendidikan 

kesehatan mengenai cara menggosok gigi 

yang baik dan benar dengan mengunakan 

media phantom gigi dapat mempengaruhi 

perilaku peningkatan pengetahuan 

tentang cara menggosok gigi yang baik 

dan benar. Diharapkan keluarga dapat 

menjaga kesehatan anggota keluaraganya 

dengan melakukan menggosok gigi yang 

baik dan benar secara rutin minimal 2x 

sehari dalam peningkatan status 

kesehatan keluarga.  
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